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reliabilitasnya dengan Cronbach Alpha di atas 0,70. Data
dikumpulkan menggunakan Skala Resiliensi berdasarkan tujuh
lembar

aspek Reivich dan Shatte, observasi, pedoman
wawancara, dan jurnal refleksi, kemudian dianalisis secara
deskriptif komparatif dan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata skor resiliensi meningkat dari
51,6 (35,8%, kategori rendah) pada pra-siklus menjadi 70,8
(49,2%, kategori rendah) pada akhir Siklus I, dan meningkat
signifikan menjadi 99,1 (68,8%, kategori tinggi) pada akhir
Siklus II, dengan 80% siswa mencapai kategori tinggi atau sangat
tinggi. Tingkat keterlaksanaan layanan meningkat dari 78%
menjadi 92%. Seluruh kriteria keberhasilan tindakan yang
ditetapkan terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik symbolic modeling efektif
meningkatkan resiliensi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mejobo.

PENDAHULUAN

Resiliensi merupakan salah satu aspek psikologis penting yang perlu dimiliki
peserta didik agar mampu menghadapi tekanan akademik, sosial, maupun personal
selama menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas. Secara ideal, siswa SMA
diharapkan mampu mengelola emosi, berpikir positif, dan memandang kesulitan
sebagai bagian dari proses belajar, sehingga tidak mudah menyerah ketika
menghadapi nilai yang kurang memuaskan, konflik dengan teman, maupun tuntutan
akademik yang tinggi. Kondisi ideal tersebut hanya dapat terwujud apabila sekolah
menyediakan iklim yang aman, suportif, dan inklusif, disertai dukungan emosional
dari guru, konselor, dan teman sebaya, serta hubungan positif antara siswa, guru,
teman sebaya, dan orang tua yang berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan.
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Kenyataan di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda. Hasil pengamatan
konselor di SMA Negeri 1 Mejobo menemukan banyak siswa kelas XI yang
menunjukkan gejala resiliensi rendah, seperti mudah putus asa saat memperoleh nilai
yang kurang memuaskan, enggan mencoba kembali setelah terjadi kegagalan
tersebut, cenderung menghindari situasi yang dianggap menekan, kurang percaya diri
terhadap kemampuan diri sendiri, dan menunjukkan reaksi emosi yang berlebihan
saat menghadapi kesulitan. Beberapa siswa juga menunjukkan ketergantungan cukup
tinggi pada pertolongan orang lain serta mudah terpengaruh oleh tekanan sosial dari
teman sebaya maupun media sosial. Kondisi ini berisiko menghambat pencapaian
tujuan pendidikan yang menekankan pembentukan peserta didik yang mandiri,
tangguh, dan berkarakter dan kuat dalam menghadapi masa depan.

Sebelumnya, konselor telah melaksanakan layanan bimbingan klasikal bertema
motivasi belajar dan pengelolaan stres, namun perubahan perilaku yang diharapkan
belum tampak secara signifikan karena sifat layanan yang informatif dan minim
kesempatan praktik langsung. Konseling individual bagi siswa dengan gejala
resiliensi rendah juga telah dilakukan dan cukup efektif secara personal, namun
keterbatasan jangkauannya membuat layanan ini tidak dapat menjangkau seluruh
siswa yang membutuhkan secara bersamaan. Belum ada layanan yang secara khusus
memanfaatkan teknik modeling untuk membantu siswa mempelajari perilaku resilien
melalui pengamatan terhadap model yang relevan.

Berdasarkan evaluasi tersebut, peneliti menawarkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik symbolic modeling sebagai alternatif intervensi. Teknik ini
berlandaskan Social Learning Theory yang dikembangkan Bandura (Bandura, 2018)
yang menjelaskan bahwa individu dapat mempelajari perilaku baru dengan
mengamati, meniru, dan mempraktikkan perilaku yang ditampilkan oleh model,
dalam hal ini melalui media video atau kisah tokoh inspiratif. Penelitian terdahulu
(Fitriana, 2018; Lombu dkk., 2023; Ramadhani, 2019; Zulaikah & Ismanto, 2023)
menunjukkan bahwa intervensi berbasis kelompok efektif meningkatkan resiliensi
siswa, sementara penelitian tentang symbolic modeling secara khusus terbukti efektif
meningkatkan efikasi diri dan motivasi belajar siswa (Santoso, 2020; Yuliani, 2019)
yang merupakan komponen penting resiliensi dalam menghadapi berbagai tekanan
akademik.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh kesenjangan yang terjadi di lapangan,
hingga saat ini SMA Negeri 1 Mejobo belum memiliki layanan bimbingan yang
secara khusus dirancang untuk membangun resiliensi siswa kelas XI melalui
pembelajaran observasional yang terstruktur, sementara dampak resiliensi rendah
terhadap keberlangsungan proses belajar siswa bersifat mendesak untuk segera
ditangani. Inovasi yang ditawarkan penelitian ini terletak pada penerapan Teknik
Symbolic modeling secara spesifik untuk meningkatkan resiliensi umum siswa SMA
melalui layanan bimbingan kelompok, berbeda dari penelitian Durrotunnisa dan
Erniati (2023) yang menerapkan Teknik serupa untuk resiliensi akademik siswa SMP
selama pembelajaran daring. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi kajian
tentang symbolic modeling pada jenjang dan konteks resiliensi yang berbeda,
sekaligus menawarkan alternatif intervensi yang lebih aplikatif dan mampu
menjangkau siswa secara serempak dibandingkan layanan konseling individual yang
selama ini diterapkan di sekolah pada tingkat menengah atas.
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KAJIAN TEORI

Bimbingan kelompok didefinisikan Prayitno (2022) sebagai layanan bimbingan
yang diberikan kepada sejumlah siswa secara bersama-sama dalam suatu kelompok
dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas hal-hal yang berguna
bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah anggota kelompok. (Armila,
2020) menambahkan bahwa bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok,
sedangkan dinamika kelompok sendiri merupakan kekuatan di dalam kelompok yang
membantu tercapainya tujuan kelompok (Harahap, 2021). Pelaksanaan layanan
mengacu pada empat tahap menurut Prayitno (2022), yaitu pembentukan, peralihan,
kegiatan, dan pengakhiran.

Efektifitas bimbingan kelompok dalam menguatkan resiliensi siswa juga
didukung temuan (“Group Guidance Based on Javanese Character with Merchant
Morals to Improve Student Resilience,” 2021), yang melaporkan peningkatan
resiliensi siswa melalui bimbingan kelompok berbasis nilai budaya local, sehingga
memperkuat relevansi pendekatan kelompok sebagai wahana pengembangan
resiliensi.

Symbolic modeling merupakan salah satu dari tiga jenis modeling yang
dikemukakan (Bandura, 2018) live modeling, symbolic modeling, dan covert
modeling yang menampilkan model melalui media simbolik seperti video, film
pendek, atau kisah tokoh, bukan melalui kehadiran model secara langsung. Proses
belajar observasional dalam symbolic modeling berlangsung melalui empat tahap,
yaitu atensi, retensi, reproduksi, dan motivasi. Keunggulan teknik ini terletak pada
kemampuannya untuk menyeleksi konten model secara cermat sesuai aspek resiliensi
yang ingin dikembangkan, dapat ditayangkan berulang untuk memperkuat retensi,
serta tidak bergantung pada ketersediaan model secara nyata.

Resiliensi didefinisikan Reivich dan Shatte (dalam Hendriani, 2018) sebagai
kemampuan untuk merespons secara sehat dan produktif ketika menghadapi
kesulitan atau trauma, sedangkan Grotberg (dalam Hendriani, 2018) memaknainya
sebagai kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi lebih kuat
karena pengalaman menghadapi adversitas. Kajian terbaru menegaskan bahwa
resiliensi bukan sifat bawaan yang tetap, melainkan proses adaptasi yang dinamis
dan dapat berubah lintas waktu serta situasi (Hiebel et al., 2021) Reivich dan Shatte
(dalam Hendriani, 2018) mengidentifikasi tujuh aspek resiliensi, yaitu regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausalitas, empati, efikasi diri, dan
reaching out, yang menjadi acuan pengukuran dalam penelitian ini karena sifatnya
yang lebih operasional dan terukur.

Keterkaitan antara symbolic modeling dan resiliensi terletak pada mekanisme
belajar observasional: ketika siswa mengamati model yang berhasil mengatasi
kesulitan, keempat proses Bandura (atensi, retensi, reproduksi, motivasi)
meningkatkan vicarious self-efficacy siswa, sekaligus dinamika kelompok
memperkuat faktor dukungan sosial (I Have) dalam kerangka resiliensi Grotberg
(dalam Hendriani, 2018), sementara penguatan konselor memperkuat faktor / Am dan
I Can. Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan tersebut, hipotesis tindakan
penelitian ini adalah: “Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik symbolic
modeling dapat meningkatkan resiliensi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mejobo.”
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan kondisi awal resiliensi siswa kelas XI-7 SMA Negeri 1 Mejobo, (2)
mendeskripsikan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik symbolic
modeling, dan (3) mengetahui peningkatan resiliensi siswa setelah diberikan layanan
tersebut.

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat komponen
dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilakukan dengan dua siklus,
masing-masing terdiri atas tiga sesi bimbingan kelompok berdurasi 45 menit, selama
kurang lebih empat bulan (Mei—Agustus), meliputi penyusunan proposal dan
instrumen, pelaksanaan tindakan tiap siklus, hingga analisis dan pelaporan hasil.

Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas XI-7 SMA Negeri 1 Mejobo berinisial
A sampai J yang teridentifikasi memiliki tingkat resiliensi rendah berdasarkan hasil
pre-test, dipilih melalui teknik purposive sampling. Secara umum, subjek
menunjukkan karakteristik mudah menyerah dalam menghadapi tugas sulit, reaksi
emosi berlebihan saat menghadapi kegagalan, kurang percaya diri, dan cenderung
menghindari situasi yang dianggap menekan. Data primer bersumber dari skor skala
resiliensi, jurnal harian siswa, dan hasil observasi partisipasi siswa selama proses
bimbingan kelompok; data sekunder bersumber dari wawancara guru BK, catatan
kumulatif siswa, dokumentasi kegiatan, dan lembar observasi yang diisi observer.

Instrumen utama penelitian adalah Skala Resiliensi 36 item (skala Likert 1-4)
yang disusun berdasarkan tujuh aspek Reivich dan Shatte (dalam Hendriani, 2018),
telah divalidasi ahli melalui Content Validity Ratio (CVR) dan diuji reliabilitasnya
(product moment dan Cronbach Alpha > 0,70). Instrumen pendukung meliputi
lembar observasi keterlaksanaan sesi berskala 1-4, pedoman wawancara semi-
terstruktur untuk siswa dan guru BK, serta lembar refleksi dan action plan siswa.

Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator Instrumen Skala Resiliensi

No Aspek Resiliensi Indikator Jumlah
Item

1 Regulasi Emosi Mampu tetap tenang dan mengendalikan emosi 6
di bawah tekanan

2 Pengendalian Impuls Mampu menahan dorongan bertindak secara 6
impulsive saat menghadapi masalah

3 Optimisme Meyakini kesulitan bersifat sementasa dan 6
dapat diatasi

4 Analisis Kualitas Mampu mengidentifikasi penyebab masalah 4
secara akurat

5 Empati Mampu memahami perasaan dan kondisi ornag 4
lain

6 Efikasi Diri Meyakini kemampuan diri untuk menyelesaikan 6
masalah secara efektif

7 Reaching Out Mampu mengambil hikmah dan peluang positif 4

dari kesulitan

Data kuantitatif berupa skor skala resiliensi dari pre-test, post-test Siklus I, dan
post-test Siklus II dianalisis menggunakan analisis deskriptif komparatif, meliputi
perhitungan rata-rata dan persentase peningkatan antarsiklus serta kategorisasi skor
dengan kriteria: Sangat Tinggi (109-144), Tinggi (73—108), Rendah (37-72), dan
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Sangat Rendah (0-36). Data kualitatif dari observasi, wawancara, jurnal harian, dan
catatan lapangan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (1994) melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Tabel 2. Kriteria Kategori Skor Resiliensi

. Presentase
No Kategori Rentang Skor Skor
1 Sangat Tinggi 109-144 76%-100%
2 Tinggi 73-108 51%-75%
3 Rendah 37-72 26%-50%
4 Sangat Rendah 0-36 0%-25%

Tindakan dinyatakan berhasil apabila memenuhi tiga kriteria, yaitu (1) minimal
75% siswa mencapai kategori resiliensi Tinggi atau Sangat Tinggi pada post-test
Siklus II, (2) peningkatan skor rata-rata resiliensi kelompok minimal 20% dari pre-
test ke post-test Siklus II, dan (3) Tingkat keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Layanan (RPL) minimal 80% berdasarkan lembar observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal (Pra-Siklus)

Hasil pre-test menggunakan Skala Resiliensi menunjukkan seluruh 10 siswa
subjek penelitian (100%) berada pada kategori resiliensi rendah, dengan rata-rata
skor 51,6 atau 35,8% dari skor maksimal. Skor terendah diperoleh siswa D (44;
30,6%) dan skor tertinggi diperoleh siswa E (61; 42,4%), namun keduanya tetap
berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan siswa mengalami kesulitan
mengelola emosi, mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan, memiliki efikasi
diri rendah, dan belum mampu bangkit secara optimal dari tekanan akademik
maupun sosial.

Pelaksanaan Siklus 1

Siklus I dilaksanakan dalam tiga sesi dengan topik pengenalan resiliensi dan
regulasi emosi, pengendalian impuls, serta optimisme melalui video atau kisah model
simbolik, dipadukan dengan proses belajar observasional Bandura. Rata-rata skor
resiliensi meningkat secara konsisten dari 58,8 (40,8%) pada pertemuan pertama
menjadi 70,8 (49,2%) pada pertemuan ketiga, dengan tingkat keterlaksanaan RPL
sebesar 78%. Pada akhir Siklus I, 4 dari 10 siswa (40%) mencapai kategori tinggi (A,
C, E, H), sedangkan 6 siswa lainnya (B, D, F, G, I, J) masih berada pada kategori
rendah. Hasil refleksi mengidentifikasi kelemahan berupa durasi diskusi kelompok
yang masih terbatas, pemilihan model simbolik yang perlu lebih relevan dengan
konteks kehidupan siswa kelas XI-7, dan lembar refleksi yang perlu disusun lebih
terstruktur.

Pelaksanaan Siklus 11

Berdasarkan refleksi Siklus I, pelaksanaan Siklus II dilakukan dengan
perbaikan pemilihan media symbolic modeling yang lebih relevan, penambahan
durasi diskusi kelompok, serta penguatan lembar refleksi dan action plan, dengan
topik penguatan efikasi diri, analisis kausalitas dan empati, serta reaching out dan
komitmen perubahan. Rata-rata skor resiliensi meningkat signifikan dari 77,8
(54,0%) pada pertemuan pertama menjadi 99,1 (68,8%) pada pertemuan ketiga,
dengan keterlaksanaan RPL meningkat menjadi 92%. Pada akhir Siklus II, sebanyak
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8 dari 10 siswa (80%) mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi, sedangkan 2 siswa
(I dan J) masih berada pada kategori rendah, diduga karena tingkat kehadiran yang
kurang konsisten dan keterlibatan emosional yang lebih rendah selama proses diskusi
kelompok.

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-rata Skor Resiliensi antar Tahap

No Tahap Rata-rata Skor Presentase Kategori
1 Pra-Siklus 51,6 35,8% Rendah
2 Siklus I 70,8 49,2% Rendah
3 SiklusII 99,1 68,8% Tinggi

Tabel 4. Rekapitulasi Rata-rata Skor Resiliensi antar Tahap

No Tahap Rata-rata Skor Presentase Kategori
1 Sangat Tinggi 0 (0%) 0 (0%) 3 (30%)
2 Tinggi 0 (0%) 4 (40%) 5 (50%)
3 Rendah 10 (100%) 6 (60%) 2 (20%)
4  Sangat Rendah 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil di atas, ketiga kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan
seluruhnya terpenuhi pada akhir Siklus II: (1) 80% siswa mencapai kategori
tinggi/sangat tinggi, melampaui kriteria minimal 75%; (2) peningkatan skor rata-rata
dari pra-siklus ke akhir Siklus II mencapai 47,5 poin atau sekitar 92%, jauh
melampaui kriteria minimal 20%; dan (3) keterlaksanaan RPL mencapai 92%,
melampaui kriteria minimal 80%. Dengan demikian, hipotesis tindakan yang
menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik symbolic modeling
dapat meningkatkan resiliensi siswa kelas XI-7 SMA Negeri 1 Mejobo dinyatakan
diterima.

Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan Social Learning Theory (Schunk & DiBenedetto,
2020) melalui tahap atensi, retensi, reproduksi, dan motivasi, siswa memperoleh
vicarious self-efficacy dari pengamatan terhadap model yang berhasil bangkit dari
kegagalan. Peningkatan paling menonjol pada aspek efikasi diri dan analisis
kausalitas pada Siklus II sejalan dengan fokus topik yang dibahas dan memperkuat
pandangan bahwa resiliensi merupakan proses adaptasi yang dinamis dan dapat
dikembangkan, bukan sifat bawaan yang tetap (Hiebel dkk., 2021; Kegelaers, 2023).
Dukungan sosial dalam dinamika kelompok turut memperkuat faktor / Have dalam
kerangka resiliensi Grotberg (dalam Hendriani, 2018; Mufatihah dkk., 2025),
sementara penguatan yang diberikan konselor pada tahap motivasi memperkuat
faktor / Am dan I Can.

Secara keseluruhan, temuan Ini menjawab ketiga tujuan penelitian: kondisi
awal resiliensi siswa yang seluruhnya berkategori rendah (tujuan pertama) berhasil
ditingkatkan melalui penerapan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik
symbolic modeling yang dipadukan dengan empat tahapan bimbingan kelompok
(tujuan kedua), serta peningkatan skor resiliensi yang konsisten pada kedua siklus
(tujuan ketiga). Pola ini sejalan dengan Durrotunnisa dan Erniati (2023) ynag juga
melaporkan peningkatan resiliensi siswa secara bertahap antarsiklus melalui teknik
symbolic modeling, sehingga memperkuat bukti empiris bahwa Teknik ini efektif
lintas jenjang Pendidikan dan konteks resiliensi.

Peningkatan keterlaksanaan RPL dari 78% menjadi 92% menunjukkan bahwa
kualitas pelaksanaan tahapan layanan bimbingan kelompok (Prayitno, 2022)
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berkontribusi langsung terhadap besarnya efek intervensi yang diperoleh. Faktor lain
yang memengaruhi variasi hasil antarindividu meliputi relevansi model simbolik
yang ditampilkan, keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, serta tingkat kehadiran dan
keterlibatan emosional siswa, sebagaimana tampak pada kasus siswa I dan J yang
memerlukan tindak lanjut berupa konseling individual.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Saputra (2021) yang melaporkan
ketuntasan 83% pada bimbingan kelompok berbasis strengths-based approach, serta
sejalan dengan Ramadhani (2019) dan penelitian symbolic modeling lain (Yuliani,
2019; Santoso, 2020) yang menunjukkan peningkatan efikasi diri dan optimisme
melalui pendekatan serupa. Pola peningkatan yang masih terbatas pada Siklus I
diikuti lonjakan signifikan pada Siklus II juga konsisten dengan temuan (Hadi et al.,
2022) pada penelitian kontrol diri siswa menggunakan teknik self~-management, yang
mengindikasikan adanya karakteristik umum pada intervensi bimbingan kelompok
dua siklus: Siklus I berfungsi sebagai tahap pengenalan dan pembentukan kesiapan
psikologis siswa, sedangkan perubahan substansial baru benar-benar terjadi pada
Siklus II setelah siswa memperoleh pengalaman, umpan balik, dan penguatan yang
berulang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 2 dari 10 siswa (20%)
belum meraih kategori tinggi sampai akhir Siklus II sehingga hasil intervensi belum
sepenuhnya merata; jumlah subjek yang terbatas (10 siswa), jadi generalisasi hasil
pada populasi lebih luas perlu dilakukan dengan kehati-hatian; dan pengukuran
keberhasilan tindakan yang sebagian besar bertumpu pada instrumen skala penilaian
diri (self-report) yang berpotensi menimbulkan bias respons.

KESIMPULAN

Kondisi awal resiliensi siswa kelas XI-7 SMA Negeri 1 Mejobo sebelum
diberikan layanan berada pada kategori rendah, dengan rata-rata skor 51,6 (35,8%)
dan seluruh subjek (100%) menunjukkan karakteristik resiliensi rendah. Penerapan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik symbolic modeling dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing tiga sesi, dengan memadukan empat tahapan bimbingan
kelompok dan empat proses belajar observasional, atensi, retensi, reproduksi, dan
motivasi, disertai perbaikan pemilihan media dan penguatan proses refleksi pada
Siklus II.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor resiliensi meningkat dari 51,6
(35,8%, kategori rendah) pada pra-siklus menjadi 70,8 (49,2%, kategori rendah) pada
akhir Siklus I, dan meningkat signifikan menjadi 99,1 (68,8%, kategori tinggi) pada
akhir Siklus II, dengan 80% siswa mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi.
Ketiga kriteria keberhasilan tindakan yaitu ketercapaian kategori resiliensi, besaran
peningkatan skor, dan keterlaksanaan RPL seluruhnya terpenuhi, sehingga hipotesis
tindakan dinyatakan terbukti dan diterima. Konselor disarankan menjadikan teknik
symbolic modeling sebagai alternatif intervensi dalam layanan bimbingan kelompok,
dengan memperhatikan kecermatan pemilihan model simbolik yang relevan serta
memberikan tindak lanjut individual bagi siswa yang belum menunjukkan
peningkatan optimal.
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